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Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia 
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Apa yang mendorong 

perubahan? 

KKNI 

Masyarakat Ekonomi ASEAN 

 International Education Standards 
IFAC 

Standar Akuntansi 

Konvergensi IFRS 
 PSAK revisi dan PSAK baru 

SAK ETAP 

ED SAK EMKM 
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• Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, 
yang selanjutnya disingkat KKNI, adalah 
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi 
yang dapat menyandingkan,  menyetarakan, 
dan mengintegrasikan antara bidang 
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta 
pengalaman kerja dalam rangka pemberian 
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan 
struktur pekerjaan di berbagai sektor.  

• KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati 
diri Bangsa Indonesia terkait dengan sistem 
pendidikan dan pelatihan nasional yang dimiliki 
Indonesia 1 
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Sumber: Illah Sailah, Flexibilitas  Kurikulum dalam Antisipasi Perubahan Pasar Kerja Global 
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LEVEL 6                                              

• Mampu  mengaplikasikan bidang keahliannya dan 

memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian 

masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang 

dihadapi. 

• Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara 

umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang 

pengetahuan tersebut secara mendalam, serta mampu 

memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 

• Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis 

informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam 

memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri dan kelompok.  

• Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi 

tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi. 
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International Education 

Standards IFAC 
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MATA KULIAH  

AKUNTANSI KEUANGAN 
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Mata Kuliah Wajib 

Mata kuliah wajib akuntansi keuangan: 

Pengantar Akuntansi 

Pengantar Akuntansi 1 dan 2 

Akuntansi Keuangan 

Akuntansi Keuangan 1 dan 2 

Akuntansi Keuangan Lanjutan  

Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 dan 2 

Teori Akuntansi 

Analisis Laporan Keuangan 
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Trend Riset Akuntansi 

Keuangan ke depan 
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Riset terkait dengan adopsi 

IFRS 

 Dalam 10 tahun terakhir sudah banyak riset yang membuktikan 
klaim dan dampak IFRS. (lihat Brüggemann et al., 2013 ; Tarca, 
2012 untuk overview) 

 Secara general IFRS mampu meningkatkan kualitas laporan 
keuangan bila perusahaan pindah dari local GAAP ke IFRS. 
GAAP (Barth et al., 2008; Horton et al., 2013; Daske et al., 2008; 
Lee et al., 2008) 

  tapi bila berpindah dari US GAAP ke IFRS, haslnya belum konklusif 
(Bartov et al., 2005; Leuz, 2003) atau bahkan lebih buruk (Van der 
Meulen et al., 2007; Barth et al., 2012) 

 Saat ini kita tidak bisa menutup mata bahwa ternyata kualitas 
dan kedalaman adopsi tiap negara berbeda-beda. (Nobes 
2006; 2013) 

 Kualitas implementasi IFRS sangat beragam di berbagai negara 
bergantung dengan enforcement (Christensen et al 2013) 
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Riset terkait IFRS ke depan 

 Beberapa topik riset terkait adopsi IFRS ke depan: 

 Potret dari implementasi IFRS yang beragam 

 Melihat lebih dalam lagi mengenai  level adopsi IFRS yang tidak 

merata 

 Dampak dari principle based accounting kepada beragamnya 

implementasi  

 Dampak banyaknya accounting choices di IFRS terhadap 

ketertandingan (contoh di Indonesia misalnya perusahaan 

Menara komunikasi) 

 Implementasi IFRS di negara negara yang unik seperti China, Iraq, 

dll di mana memiliki contextual setting berbeda dengan anglo 

saxon.   

 Banyak negara yang mengurangi ruang lingkup mandatory IFRS 

dan menyediakan lebih banyak pilihan kepada non-listed 

companies. Mengapa? Dan apa dampaknya?  
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Riset IFRS dan Behavioural 

Accounting 

 IFRS adalah standar akuntansi yang principle based 

sehingga dibutuhkan professional judgement. 

 IFRS juga memiliki kurang lebih 31 accounting choices 

(Nobes, 2013)  

 Tidak cukup banyak riset yang bertanya kepada 

akuntan mengenai mengapa mereka memutuskan 

mengadopsi suatu accounting policy tertentu.  

 Atau bagaimana principle based tersebut 

mempengaruhi pengambilan keputusan. 
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Riset IFRS dan Issue Translasi 

Bahasa  

 IFRS di terjemahkan ke dalam banyak Bahasa dan 

kadang sangat sulit untuk mendapatkan kesimpulan 

yang sama.  

 Translasi menjadi perhatian khusus para periset dan 

standard setter (Standard Setter Australia dan Korea 

sedang melakukan riset tentang hal ini) 

 AAAJ akan menerbitkan edisi khusus mengenai IFRS 

dan issue translasi.  
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